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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam Ketentuan Pasal 20 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sisdiknas menyatakan: Perguruan Tinggi Berkewajiban Menyelenggarakan 

Tridharma Perguraun Tinggi.  

Selanjutnya dalam ketentuan Pasal 1 angka 2, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan Dosen adalah pendidik profesional dan 

ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, dan dalam Pasal 3 Ayat (1) menyatakan:  Dosen 

mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan tinggi yang 

diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Apabila dilihat dalam ketentuan Pasal 5 yang menyatakan bahwa: Kedudukan 

dosen sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat (1) 

berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai agen pembelajaran, 

pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdian kepada 

masyarakat berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.   

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dimaksudkan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan nyata yang terjadi pada masyarakat. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk membentuk kepribadian mahasiswa yang memiliki jiwa 

kepedulian terhadap sesama serta mengimplementasikan pengetahuan yang 

mahasiswa miliki khususnya pengetahuan di bidang pengetahuan alam dan 

pengetahuan fisika serta berperan aktif terhadap kehidupan masyarakat. 

Majelis Umum PBB pada 17 Desember 1999 menetapkan tanggal 25 November 

sebagai Hari Internasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan. Lembaga dunia itu 

mengajak pemerintah, organisasi internasional dan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) untuk mengatur kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat 
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tentang masalah penghapusan kekerasan terhadap perempuan. Deklarasi Universal 

Majelis Umum PBB tentang perempuan menyatakan bahwa segala bentuk kekerasan 

terhadap perempuan akan menghambat peluang mereka untuk mencapai kesetaraan 

hukum, sosial, politik dan ekonomi dalam masyarakat. Deklarasi ini menegaskan 

kembali bahwa istilah kekerasan terhadap perempuan akan mengacu pada tindakan 

yang membahayakan fisik, seksual atau psikologis, baik dalam kehidupan publik atau 

pribadi.1 

Masalah kekerasan terhadap perempuan akhir-akhir ini menjadi isu yang 

menonjol. Bukan saja disebabkan makin beragamnya kasus kekerasan yang dialami 

perempuan, namun intensitasnya pun makin mengkhawatirkan. Membuat perempuan 

mengalami ketakutan dan ketidaktentraman.  

 

B. LUARAN DAN MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat mengadakan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat untuk Dosen, 

Mahasiswa dan Masyarakat antara lain: 

1. Mengasah Kemampuan Komunikasi  

a. Program Pengabdian Kepada Masyarakat sangat beragam, bisa dalam 

bentuk pelatihan langsung., bisa pula dalam bentuk pemberian motivasi 

dan solusi untuk kemudian dipraktekkan.  

b. Menyampaikan tujuan dari program tersebut tentu dilakukan secara 

langsung di hadapan masyarakat di daerah target. Proses ini akan 

mengasah softskill Dosen secara langsung di tengah masyarakat.  

c. Mengasah keterampilan dalam berkomunikasi atau public speaking. 

Semakin sering terlibat di dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, 

maka Dosen dan Mahasiswa semakin mengasah keterampilan sini, 

dan manfaatnya sangat besar untuk masa depan khususnya 

Mahasiswa.  

                                                 
1
 Kekerasan terhadap Perempuan di Dunia Modern http://indonesian.irib.ir/sosialita/-

/asset_publisher /QqB7/content/kekerasan-terhadap-perempuan-di-dunia-modern-1 

https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/f62005d08999381bc899944dd2939eff.pdf#page=47
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/f62005d08999381bc899944dd2939eff.pdf#page=47
http://indonesian.irib.ir/sosialita/-/asset_publisher
http://indonesian.irib.ir/sosialita/-/asset_publisher
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2. Memberi Manfaat Langsung kepada Masyarakat  

Jika selama perkuliahan di adakan dalam kelas, maka dengan adanya program 

Pengabdian Kepada Masyarakat dapat menebar hal positif di tengah masyarakat, 

sebab di dalam program tersebut, Dosen dapat menyampaikan solusi terhadap 

masalah yang umum dihadapi masyarakat. Misalnya dengan adanya pandemi 

bisa menurunkan kondisi perekonomian, maka bisa memberi penyuluhan terkait 

pendirian usaha berbasis digital. Solusi ini akan sangat bermanfaat bagi 

masyarakat tersebut.  

3. Memperluas Jaringan Relasi  

Saat program pengabdian masyarakat dosen berjalan biasanya akan melibatkan 

sejumlah pihak. Mulai dari internal kampus sampai lintas fakultas maupun pihak 

eksternal, seperti perusahaan tertentu yang memiliki visi dan misi serupa.  

Sehingga saat mengikuti program ini kamu bisa mengenal semua pihak yang 

terlibat di dalamnya. Selama program berjalan kamu akan saling berinteraksi dan 

mengenal mereka secara detail.  

Mereka inilah yang akan menjadi relasi di masa mendatang, yang akan memberi 

banyak manfaat. Baik untuk manfaat dalam kegiatan perkuliahan maupun 

setelah lulus.  

4. Media untuk Belajar Hal Baru  

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen dan Mahasiswa juga bisa 

mempelajari banyak hal baru. Misalnya mengenai tema yang dijadikan solusi atas 

permasalahan masyarakat setempat. Bisa jadi solusi ini juga baru diketahui dan 

kenal, sehingga bisa menambah pengetahuan. Selain itu bisa mengenal banyak 

permasalahan yang dihadapi masyarakat secara langsung, dan akan muncul 

usaha untuk memberi solusi terbaik.  
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BAB II 
 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

SMAN 1 Painan, Didirikan Pada Tahun 1955, Dengan Sk Terakhir Status Sekolah : 

108.26/4/Bpt-P/2004 Pada Tanggal 30 Maret 2004 Keterangan Sk Perubahan Nama Sma Negeri 

1 Painan. Nomor Statistik (Nss) Sma Negeri 1 Painan Adalah 301080601001 Dan Nomor Induk 

Sekolah (Nis) 1711717. Alamat JL. GURUN SALIDO, Desa/Kelurahan Salido, Kecamatan/Kota 

(LN) Kec. IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat, Kode Pos 25651. Email : 

sma1painan@gmail.com, Website: http://sman1painan.sch.id. 

 

Fasilitas yang disediakan SMAN 1 PAINAN 

SMAN 1 PAINAN menyediakan listrik untuk membantu kegiatan belajar mengajar. Sumber 

listrik yang digunakan oleh SMAN 1 PAINAN berasal dari PLN. SMAN 1 PAINAN 

menyediakan akses internet yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih mudah. Provider yang digunakan SMAN 1 PAINAN untuk sambungan internetnya 

adalah 3 (Tri).  

Jam Pembelajaran di SMAN 1 PAINAN 

Pembelajaran di SMAN 1 PAINAN dilakukan pada Pagi. Dalam seminggu, pembelajaran 

dilakukan selama 6 hari. 

 

Jumlah Guru sebanyak 74 ( tujuh puluh empat ) orang, dan Siswa sebanyak 664 ( Enam Ratus 

Enam Puluh Empat) orang. 

 

Akreditasi 

SMAN 1 PAINAN memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 756/BAN-SM/SK/2019. 

Sarana dan Prasarana 

Luas Tanah : 19,000 m
2, 

Akses Internet : 3 (Tri)
, 
Sumber Listrik: PLN

 

 

 

 

mailto:sma1painan@gmail.com
http://sman1painan.sch.id/
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1. Survei kelompok sasaran 

Pada tahap pertama untuk mendapatkan informasi tentang lokasi 

dan aspek lain di wilayah sasaran. 

 

2. Persiapan Sarana dan Prasarana 

  Tahap ini merupakan tahap yang mempersiapkan sarana dan 

prasarana yang akan mendukung kegiatan ini. Persiapannya adalah 

mengenai tempat dan lokasi yang akan digunakan untuk kegiatan. 

Sarana yang lainnya akan dipersiapkan secara bertahap dengan 

mempertimbangkan tingkat kebutuhan yang ada di lingkungan sasaran. 

 

3.   Pelaksanaan kegiatan aksi 

Muatan yang paling penting dalam program ini adalah memberikan 

penyuluhan kepada siswa sekolah yang terdiri dari remaja tentang pentingnya 

pengawasan dalam pergaulan ditengah masyarakat. Setelah dilakukan 

penyuluhan akan dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran kepada siswa Kelas 

XI SMA 1 Painan. 

 

4.   Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, Mahasiwa dan Dosen akan diberikan feedback tentang 

program yang telah dilaksanakan. Hal ini akan menjadi pertimbangan bagi 

kegiatan  selanjutnya, agar dapat memberi manfaat secara langsung untuk 

masyarakat. 
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BAB IV 

JADWAL DAN BIAYA KEGIATAN 

 

A. Kegiatan PKM dilaksanakan pada Hari Kamis, tanggal 19 Mei 2022. 

Tempat : SMA 1 Painan, Kabupaten pesisir Selatan. 

 

B. Biaya yang dipergunakan: 

1. Rapat Persiapan PKM  

a. Beli Snack @ Rp. 6.000 x 6 orang   Rp.     36.000,- 

b. Beli snack dan minuman pengantaran surat PKM Rp.    355.000,- 

c. BBM Mobil Pra PKM@ Rp. 250.000   Rp.    250.000,- 

 

2. Sarana dan Prasarana Pelaksanaan PKM: 

a. BBM Mobil @ Rp. 250.000    Rp.    500.000,- 

b. Door Prize @ Rp. 35.000 x 5 /bungkus        Rp.    183.000,- 

 

3. Konsumsi untuk Siswa SMA 1 Painan, Dosen dan Mahasiswa 

a. Snack tambah air mineral  

@ Rp. 7.500 x 200 orang    Rp.   1.500.000,- 

b. Sarapan Panitia PKM 8 orang    Rp.    115.000,- 

c. Makan siang Panitia PKM 8 orang   Rp.    228.000,- 

 

4. Design Sertifikat      Rp.        50.000,- 

5. Cetak Sertifikat @ Rp. 5000 x 9 orang              Rp.        45.000,- 

 

           Total         Rp.   3.262.000,- 

          ( Tiga Juta Dua Ratus Enam Puluh Dua Ribu Rupiah) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dimaksudkan untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan Penggunanaan Narkotika yang terjadi pada masyarakat, 

khususnya Siswa Sekolah. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk kepribadian mahasiswa yang 

memiliki jiwa kepedulian terhadap sesama serta mengimplementasikan 

pengetahuan yang mahasiswa miliki khususnya pengetahuan di bidang 

pengetahuan alam dan pengetahuan fisika serta berperan aktif terhadap 

kehidupan masyarakat. 

 

B. Saran  

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah salah satu misi dari sebuah 

perguruan tinggi yang pelaksanaannya perlu didukung oleh segenap 

warga perguruan tinggi yang disertai dengan penalaran yang utuh tentang 

konsep, strategi, program dan biaya yang memadai. 
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TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM)  

 
1 . D R . SAN IDJAR  P E BR IH AR I AT I .R ,  S . H . , M. H  

2 . N U R BE T I ,  S . H . ,M .H  

3 . D R .  B OY  Y E N D RA  TA M I N ,  S . H . , M .H  

4 . D R .  M A I Y ESTAT I ,  S . H . , M. H  

5 . H E L MI  C H A ND RA SY,  S . H . , M .H  

6 . R E S MA  B I N TAN I  G U STAL I ZA ,  S . H . ,M . H  

7 . D W I  A ST UT I  PA LUP I ,  S . H . , M .H  

8 . D E SW ITA  R O S R A ,  S . H . , M .H  

9 . A H M AD  I F FA N,  S . H . ,M . H  



   SITUASI KEKINIAN 

  Pada zaman yang modern ini, kasus tentang 

penyalahgunaan narkotika atau obat-obatan 
terlarang pada kalangan remaja terus 
meningkat dari tahun ke tahun.  

  Banyaknya para remaja yang telah menjadi 
kecanduan dengan barang haram tersebut 
karena pergaulan yang kurang baik. 



KONDISI DI INDONESIA 

 Kejahatan Narkoba di Indonesia sangat 

memprihatinkan, Indonesia saat ini bukan hanya 

sekedar negara yang menjadi konsumen dari 

kejahatan ini, dimana sebelumnya 

 Indonesia hanyalah sebuah negara yang menjadi 

tempat pemasaran dari kejahatan narkoba ini, 

namun saat ini Indonesia sudah menjadi salah satu 

negara produksi bagi narkotika dan obat-obatan 

terlarang lainnya. 

 



KONDISI JIKA DIKONSUMSI 

Narkotika berasal dari tiga jenis tanaman, yaitu 

candu, ganja, kokain. Ketergantungan obat 

dapat diartikan sebagai keadaan yang 

mendorong seseorang untuk mengkonsumsi 

obat-obatan terlarang secara berulang- ulang 

atau berkesinambungan.  



  APA ITU NARKOTIKA ? 

      Dalam Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 35 

tahun 2009 tentang Narkotika menyatakan : 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari 

tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 

semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan 

atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan 

dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan 

ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir 

dalam Undang-Undang ini . 



PENYALAH GUNA MENURUT UNDANG-

UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2009 TENTANG 

NARKOTIKA  

Dalam Pasal 1 Angka 15 menyatakan: orang 

yang menggunakan narkotika tanpa hak atau 

melawan hukum.  

Dapat dipahami bahwa penggunaan narkoba 

yang legal adalah penggunaan narkoba “untuk 

pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi”. 



PECANDU NARKOTIKA MENURUT UNDANG-

UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2009 TENTANG 

NARKOTIKA 

       Dalam Pasal 1 Angka 13 menyatakan: orang 

yang menggunakan atau menyalahgunakan 

narkotika dan dalam keadaan ketergantungan 

pada Narkotika, baik secara fisik maupun psikis. 



GOLONGAN NARKOBA 

   GOLONGAN I YAITU :  TIDAK DIGUNAKAN UNTUK PENGOBATAN 

MEDIS, HANYA UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN SERTA 

BERPOTENSI TINGGI MENGAKIBATKAN KETERGANTUNGAN 

    GOLONGAN II : DIGUNAKAN SEBAGAI OPSI TERAKHIR DALAM 

PENGOBATAN MEDIS DAN BERPOTENSI TINGGI MENGAKIBATKAN 

KETERGANTUNGAN  



GOLONGAN NARKOBA 

   GOLONGAN III: 

    DIGUNAKAN  UNTUK PENGOBATAN MEDIS DAN 

BERPOTENSI RENDAH MENGAKIBATKAN 

KETERGANTUNGAN  
 



DAMPAK NEGATIF PENYALAHGUNAAN NARKOBA 

TERHADAP REMAJA  ADALAH SEBAGAI BERIKUT: 

1. Perubahan dalam sikap atau kepribadian.  

2. Menurunnya Kedisiplinan dan Nilai –Nilai Pelajaran 

3. Sifat Emosional Yang Tidak Terkontrol 

4. Menjadi Sangat Malas 

5. Membahayakan Kesehatan Diri 

6. Rela Melakukan Kejahatan Kriminal 

7. Menghancurkan dari Segi Ekonomi 
 
 
 

    

 



UPAYA PENCEGAHAN TERHADAP PENYEBARAN 

NARKOBA DI KALANGAN PELAJAR 

  Menjadi tanggung jawab kita bersama. 

Dalam hal ini semua pihak termasuk orang 

tua, guru dan masyarakat harus turut 

berperan aktif dalam mewaspadai 

ancaman narkoba terhadap remaja. 



      Tetap saja, pusat-pusat rehabilitasi pecandu narkoba 

penuh sesak dengan korban-korban penyalahgunaan 

narkoba, terutama para pelajar. Narkoba seakan 

menjadi hantu yang sangat sulit diberantas di 

kalangan para pelajar SMA. 

 



Upaya Implementasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan dalam Pencegahan 

Narkoba 

DIRI 

SENDIRI 

PEMERINTAH 

LINGKUNGAN 

ORANG TUA 



 

PERAN PEMERINTAH DALAM  

PENANGGULANGAN NARKOTIKA 

 
 Pemerintah berupaya dalam mengatasi penyalahgunaan 

narkotika dengan cara membuat Badan Narkotika Nasional 

(BNN) dan Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP).  

 BNN adalah lembaga pemerintah non kementrian yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui koordinasi Kepala Kepolisian Negara  

     Republik Indonesia. 

 Sedangkan BNNP merupakan instansi vertikal Badan Narkotika 

Nasional yang melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang 

Badan Narkotika Nasional dalam wilayah Provinsi 



    Pihak Badan Narkotika Nasional melakukan penanggulangan 

peredaran narkotika di lembaga pemasyarakatandengan dua 

cara yaitu: 

    Upaya non hukum pidana(non penal) bersifat preventif, yaitu: 

a. Melakukan Pemeriksaan terhadap Pengunjung Lapas 

b. Melakukan Penyuluhan Narkoba Kepada Narapidana 

    Upaya sarana pidana(penal) bersifat repressive, yaitu: 

    a.Melakukan razia terhadap narapidana 

    b.Melakukan Penyidikan terhadap Narapidana yang 

       Mengedarkan Narkotika  

    c.Memproses Secara Hukum Narapidana yang Mengedarkan 

       Narkotika 



UPAYA LAIN DARI PEMERINTAH 

      Upaya lainnya ialah menyebarluaskan kepada 

masyarakat umum maupun pada generasi muda 

tentang bahanya pemakaian obat-obatan terlarang. 

Maka dari pihak Badan Narkotika melakukannya 

dengan cara penyuluhan baik di masyarakat 

langsung maupun di Lembaga Pemasyarakatan 

agar masyarakat umum dan generasi muda tidak 

lagi mempergunakan obat terlarang tersebut 



 BNN juga melakukan berbagai upaya di 

dalam Lembaga Permasyarakatan agar 

dapat teredukasi tentang bahayanya 

narkorika. Hal ini diharapkan dapat 

menekan jumlah penyalahgunaan narkotika 

yang ada di Indonesia 

 



UPAYA YANG DILAKUKAN PEMERINTAH 

1.  Mengadakan kampanye tentang bahaya narkoba 

2.  Memberikan hukuman yang berat bagi  pengguna dan 

pengedar narkoba dan mengkategorikan  hukuman  terhadap 

pemakai, pengedar dan  korban 

3.  Memperketat penjagaan dari pengedar narkoba dari Luar 

Negeri 

 



UPAYA YANG DILAKUKAN PEMERINTAH DAERAH 

 Pemerintah provinsi dan daerah juga seharusnya 

memerintahkan kepala dinas untuk memberikan materi 

tambahan tentang akibat buruk narkoba dan memberitahu 

bahwa narkoba adalah salah satu kejahatan luar biasa.  

 Pemberian materi tambahan tentang akibat buruk narkoba ini 

juga sangatlah penting bagi para pelajar yang sangat rentan 

akan serangan obat haram tersebut. tetapi Hal ini tidak bisa 

serentak dilaksanakan karena tergantung otonomi setiap 

daerah juga.  

 



 Jadi untuk hal penambahan 

kurikulum narkotika di sekolah ini 

kepala dinas pendidikan bergabung 

dengan Kapolri harus melakukan 

pendekatan kepada masing-masing 

Pemerintah Daerah. 

 



REKOMENDASI 

1. REVISI UNDANG-UNDANG NO. 35 TAHUN 2009 TENTANG 

NARKOTIKA KHUSUS MENGENAI HUKUMAN TERHADAP 

PENGEDAR, PEMAKAI, PECANDU DAN KORBAN. 

2. MEMBERIKAN HUKUMAN YANG LEBIH BERAT TERHADAP 

APARATUR PENEGAK HUKUM YANG TERLIBAT NARKOBA, 

BAIK SEBAGAI PENGGUNA ATAUPUN MEMBACKUP 

PENGEDAR NARKOBA 

3. MENGAWASI BENTUK DIPLOMASI APAPUN TERHADAP 

PENGEDARAN NARKOBA 



TANK YOU 














